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ADDIE Model adalah kerangka kerja yang digunakan dalam bidang instructional
design dan pengembangan pelatihan. Model ini berfungsi sebagai panduan
sistematis dalam proses pembuatan kursus pembelajaran atau program
pelatihan. ADDIE merupakan akronim dari lima fase utama dalam prosesnya:
Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).



Berikut penjelasan rinci  tentang masing-masing fase:

1. ANALYSIS 
Fase Analisis dalam Model ADDIE merupakan langkah awal dan sangat kritikal
dalam proses desain instruksional dan pengembangan pelatihan. Tujuan utama
dari fase ini adalah untuk mengumpulkan informasi mendalam tentang kebutuhan
pelatihan dan karakteristik audiens target.



Berikut adalah aspek-aspek utama yang ditangani selama fase Analisis:
1. Identifikasi Kebutuhan
Mengumpulkan data untuk menentukan apakah ada kebutuhan pelatihan dan
apa jenis pelatihan yang diperlukan. Ini melibatkan analisis kesenjangan kinerja,
di mana kinerja saat ini dibandingkan dengan kinerja yang diharapkan atau
tujuan.

2. Analisis Audiens
Memahami siapa audiens atau peserta pelatihan. Ini termasuk menilai latar
belakang pengetahuan mereka, pengalaman sebelumnya, karakteristik
demografis, motivasi belajar, dan kebutuhan khusus yang mungkin
mempengaruhi desain pelatihan.

3. Penentuan Tujuan Pembelajaran
Berdasarkan analisis kebutuhan dan pemahaman tentang audiens, tujuan
pembelajaran spesifik dikembangkan. Tujuan-tujuan ini harus SMART (Spesifik,
Terukur, Dapat Dicapai, Relevan, dan Terikat Waktu) dan menjabarkan apa yang
diharapkan peserta dapat lakukan setelah mengikuti pelatihan.

4. Analisis Konten
Menilai materi yang akan diajarkan dan bagaimana materi tersebut harus
diorganisir dan disajikan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Ini termasuk
memutuskan apa saja konten kunci yang harus dimasukkan dan bagaimana
struktur kursus atau pelatihan.

5. Analisis Lingkungan Pembelajaran
Memeriksa faktor-faktor lingkungan yang akan mempengaruhi penyampaian dan
penerimaan materi pelatihan, termasuk teknologi yang tersedia, ruang belajar
fisik, dan sumber daya lainnya.

6. Analisis Alat dan Teknologi
Menentukan alat dan teknologi yang diperlukan untuk mengimplementasikan
pelatihan. Ini bisa mencakup platform e-learning, perangkat lunak, hardware, dan
alat bantu lain yang diperlukan untuk pelatihan.

7. Pengembangan Strategi Penilaian
Merencanakan bagaimana pencapaian tujuan pembelajaran akan dinilai. Ini
melibatkan menentukan metode evaluasi yang akan digunakan, baik selama
proses pembelajaran (evaluasi formatif) maupun setelah pelatihan selesai
(evaluasi sumatif).

Fase Analisis menuntut komunikasi yang baik dengan semua pemangku
kepentingan dan penggunaan metode pengumpulan data yang efektif, seperti
survei, wawancara, observasi, dan review dokumen. Informasi yang dikumpulkan
selama fase Analisis digunakan untuk menginformasikan keputusan penting di
semua fase ADDIE berikutnya, memastikan bahwa program pelatihan yang
dikembangkan relevan, fokus, dan mampu memenuhi kebutuhan spesifik peserta
dan organisasi.

2. DESIGN
Fase Desain dalam Model ADDIE merupakan langkah kedua setelah Analisis



dan berfokus pada perencanaan dan strukturisasi program pelatihan atau kursus
pembelajaran. Pada tahap ini, hasil dari fase Analisis digunakan untuk membuat
blueprint atau rancangan komprehensif yang akan memandu pengembangan
materi pembelajaran. Fase Desain mencakup beberapa elemen kunci:
1. Pengembangan Tujuan Pembelajaran
Mengkonkretkan tujuan pembelajaran yang telah diidentifikasi selama fase
Analisis. Tujuan ini harus jelas, terukur, dan menentukan apa yang diharapkan
peserta dapat capai setelah menyelesaikan pelatihan.

2. Struktur Kursus dan Konten
Menentukan urutan dan struktur konten pembelajaran. Ini melibatkan membuat
outline kursus yang mencakup modul atau unit pembelajaran, urutan materi, dan
keterkaitan antar konsep atau topik. Desain struktural ini membantu memastikan
bahwa konten disajikan secara logis dan memfasilitasi pembelajaran yang efektif.

3. Strategi Pembelajaran dan Pengajaran
Memilih metode dan teknik pembelajaran yang paling sesuai untuk materi dan
audiens. Ini dapat mencakup pendekatan seperti pembelajaran berbasis
masalah, belajar mandiri, pembelajaran kolaboratif, dan penggunaan multimedia
atau teknologi e-learning.

4. Desain Media dan Materi Pembelajaran
Mengidentifikasi dan merancang media pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk teks, grafik, video, dan alat interaktif. Desain ini harus
mempertimbangkan kemudahan penggunaan, keterjangkauan, dan kemampuan
untuk memenuhi tujuan pembelajaran.

5. Penilaian dan Evaluasi
Merencanakan bagaimana penilaian peserta akan dilakukan untuk mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran. Ini termasuk merancang tes, kuis, proyek, atau
bentuk penilaian lainnya, serta menentukan kriteria untuk penilaian kinerja.

6. Panduan untuk Instruktur dan Peserta
Mengembangkan panduan atau manual yang menginstruksikan fasilitator,
pelatih, atau instruktur tentang cara menyampaikan kursus. Ini juga bisa
mencakup panduan atau sumber daya untuk peserta, seperti buku panduan atau
akses ke sumber daya online.

7. Review dan Feedback
Mengatur mekanisme untuk mendapatkan umpan balik dari pemangku
kepentingan terkait (misalnya, subjek ahli, instruktur, dan peserta potensial)
tentang rancangan desain. Umpan balik ini digunakan untuk menyempurnakan
desain sebelum memasuki fase Pengembangan.

Fase Desain sangat penting dalam menentukan keberhasilan program pelatihan
karena menetapkan fondasi yang kuat untuk pembelajaran yang efektif dan
menarik. Desain yang baik memastikan bahwa semua elemen
pembelajaran—dari konten hingga aktivitas dan penilaian—dialignasikan dengan
tujuan pembelajaran dan disesuaikan dengan kebutuhan audiens.

3. DEVELOPMENT



Fase Pengembangan dalam Model ADDIE merupakan langkah ketiga, di mana
rencana dan desain yang telah dibuat pada fase sebelumnya diwujudkan menjadi
materi pelatihan konkret. Ini adalah fase produksi di mana semua elemen kursus
atau program pelatihan dikembangkan dan siap untuk diuji dan
diimplementasikan. Berikut adalah komponen utama dari fase Pengembangan:
1. Pembuatan Konten
Berdasarkan rancangan desain, konten pelatihan dibuat. Ini termasuk penulisan
teks, pembuatan grafik, video, animasi, dan materi lain yang telah direncanakan.
Konten dikembangkan untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dan disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi audiens target.

2. Pengembangan Materi Pembelajaran
Selain konten, materi pendukung pembelajaran seperti buku panduan, lembar
kerja, dan bahan bacaan tambahan dikembangkan. Materi ini dirancang untuk
mendukung proses belajar dan memberikan sumber daya tambahan kepada
peserta.

3. Pengembangan Alat dan Media
Teknologi dan media pembelajaran yang telah dipilih selama fase Desain
dikembangkan atau disesuaikan. Ini bisa termasuk pengembangan platform e-
learning, aplikasi, permainan edukasi, atau alat interaktif lainnya yang
mendukung pengalaman belajar.

4. Integrasi Teknologi
Mengintegrasikan konten dan materi pembelajaran dengan teknologi yang akan
digunakan untuk penyampaian pelatihan, seperti sistem manajemen
pembelajaran (LMS), website, atau aplikasi mobile. Ini termasuk memastikan
semua elemen teknis berfungsi seperti yang diharapkan dan mudah diakses oleh
peserta.

5. Pilot dan Uji Coba
Sebelum pelatihan diluncurkan secara luas, sering kali dilakukan pilot atau uji
coba dengan sekelompok kecil peserta untuk mengidentifikasi masalah dan
mendapatkan umpan balik. Hal ini memungkinkan perbaikan dan penyesuaian
terhadap materi atau pendekatan pengajaran sebelum implementasi penuh.

6. Revisi Berdasarkan Feedback
Berdasarkan umpan balik yang diperoleh dari sesi pilot atau uji coba, perubahan
dan penyesuaian dilakukan pada materi pelatihan untuk meningkatkan kualitas
dan efektivitas pembelajaran.

7. Dokumentasi
Mencatat semua aspek pengembangan, termasuk keputusan desain, alasan
penggunaan teknologi tertentu, dan umpan balik dari uji coba. Dokumentasi ini
berguna untuk referensi di masa depan atau jika ada kebutuhan untuk merevisi
pelatihan.

Fase Pengembangan adalah saat tim proyek membangun dan menyiapkan
semua komponen pelatihan untuk disampaikan kepada peserta. Fokus utama
pada tahap ini adalah memastikan bahwa materi pelatihan berkualitas tinggi,
menarik, dan efektif dalam memenuhi tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan..



4. IMPLEMENTATION
Fase Implementasi dalam Model ADDIE adalah langkah keempat dan
bertanggung jawab untuk meluncurkan dan menjalankan program pelatihan atau
kursus pembelajaran yang telah dirancang dan dikembangkan. Ini melibatkan
serangkaian aktivitas yang memastikan materi pelatihan disampaikan kepada
audiens target dengan cara yang efektif. Berikut ini adalah aspek-aspek utama
dari fase Implementasi:
1. Persiapan dan Logistik
Sebelum peluncuran pelatihan, semua aspek logistik dan persiapan teknis harus
diatur. Ini mencakup penyiapan ruang belajar, baik fisik maupun online,
pengaturan peralatan dan teknologi yang diperlukan, dan memastikan semua
materi pelatihan siap dan dapat diakses oleh peserta.

2. Pelatihan Fasilitator dan Instruktur
Fasilitator, pelatih, atau instruktur yang akan menyampaikan materi pelatihan
perlu diberi briefing atau pelatihan sendiri tentang kurikulum, tujuan
pembelajaran, dan penggunaan alat atau teknologi yang terlibat. Ini memastikan
mereka siap untuk mendukung peserta secara efektif.

3. Registrasi Peserta
Proses pendaftaran peserta dijalankan, memastikan bahwa semua yang berhak
dan tertarik telah terdaftar dan mendapatkan akses ke materi pelatihan serta
platform atau alat yang diperlukan.

4. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan dijalankan sesuai dengan rencana. Untuk pelatihan tatap muka, ini
termasuk penyampaian sesi oleh instruktur. Untuk e-learning, pelatihan mungkin
melibatkan pembukaan akses ke kursus online dan memonitoring kemajuan
peserta.

5. Dukungan Peserta
Selama pelatihan, penting untuk memberikan dukungan kepada peserta, baik itu
dukungan teknis untuk akses materi online atau dukungan pembelajaran untuk
menjawab pertanyaan atau klarifikasi materi.

6. Pemantauan dan Penyesuaian
Selama implementasi, pemantauan berkelanjutan atas proses pelatihan dan
umpan balik dari peserta sangat penting. Ini memungkinkan deteksi masalah
atau area yang memerlukan peningkatan, dan penyesuaian cepat dapat
dilakukan untuk memperbaiki masalah tersebut.

7. Komunikasi
Memelihara komunikasi yang baik dengan semua pemangku kepentingan,
termasuk peserta, instruktur, dan manajemen, untuk memastikan semua
informasi penting disampaikan dan setiap pertanyaan atau kekhawatiran
ditangani secara tepat waktu.

Fase Implementasi memastikan bahwa semua persiapan yang telah dilakukan
dalam fase Analisis, Desain, dan Pengembangan berbuah dalam penyampaian
pelatihan yang efektif. Fokusnya adalah pada penerapan praktis dari rencana



pelatihan, dengan tujuan utama adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan dan memastikan pengalaman belajar yang positif bagi
peserta.

5. EVALUATION
Fase Evaluasi dalam Model ADDIE adalah langkah terakhir dan sangat penting
dalam proses desain instruksional dan pengembangan pelatihan. Fase ini
berfokus pada penilaian efektivitas dan kualitas program pelatihan yang telah
diimplementasikan. Evaluasi dilakukan dengan dua tujuan utama: untuk menilai
sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai dan untuk mengidentifikasi area
untuk perbaikan di masa depan. Fase Evaluasi mencakup beberapa komponen
utama:
1. Evaluasi Formatif
Evaluasi ini dilakukan selama setiap tahap proses ADDIE, mulai dari Analisis
hingga Implementasi. Tujuannya adalah untuk secara berkelanjutan memeriksa
dan meningkatkan proses dan materi pelatihan. Ini bisa melibatkan peninjauan
desain kursus, materi pembelajaran, dan strategi pengajaran untuk memastikan
bahwa semuanya berfungsi seperti yang diharapkan dan efektif dalam konteks
pembelajaran.

2. Evaluasi Sumatif
Evaluasi ini dilakukan setelah pelatihan selesai. Tujuannya adalah untuk menilai
dampak pelatihan terhadap peserta dan organisasi. Evaluasi sumatif biasanya
melibatkan pengumpulan dan analisis data tentang pencapaian tujuan
pembelajaran, kepuasan peserta, dan penerapan pengetahuan atau
keterampilan baru di tempat kerja.

3. Penggunaan Model Kirkpatrick
Salah satu pendekatan populer untuk evaluasi sumatif adalah Model Kirkpatrick,
yang mengukur efektivitas pelatihan pada empat level:
Level 1: Reaksi - bagaimana reaksi peserta terhadap pelatihan.
Level 2: Pembelajaran - peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
peserta sebagai hasil dari pelatihan.
Level 3: Perilaku - perubahan perilaku dan penerapan pengetahuan di tempat
kerja.
Level 4: Hasil - dampak akhir pelatihan pada organisasi, seperti peningkatan
produktivitas atau kualitas.

4. Analisis dan Pelaporan Hasil
Mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh dari evaluasi untuk
menentukan keberhasilan pelatihan. Hasil analisis ini kemudian dilaporkan
kepada stakeholder terkait, yang bisa mencakup rekomendasi untuk perbaikan.

5. Revisi Berkelanjutan
Berdasarkan hasil evaluasi, program pelatihan dapat direvisi dan disempurnakan.
Ini mungkin melibatkan membuat penyesuaian pada konten, metode pengajaran,
atau materi pendukung untuk meningkatkan efektivitas pelatihan.

6. Feedback Loop
Membuat loop umpan balik antara evaluasi dan fase-fase sebelumnya dalam
Model ADDIE. Ini memastikan bahwa pelajaran yang dipelajari dari evaluasi



digunakan untuk membuat perbaikan berkelanjutan pada program pelatihan di
masa depan.

Fase Evaluasi memungkinkan organisasi untuk mengukur ROI (Return on
Investment) dari inisiatif pelatihan dan memastikan bahwa sumber daya yang
digunakan untuk pengembangan dan penyampaian pelatihan memberikan nilai
yang maksimal. Evaluasi yang efektif menginformasikan pengambilan keputusan
tentang perencanaan pelatihan di masa depan dan membantu dalam
mengoptimalkan strategi pembelajaran organisasi.

Model ADDIE sangat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
proyek pembelajaran. Ini merupakan salah satu model paling populer dan banyak
digunakan dalam desain instruksional karena menyediakan kerangka kerja
komprehensif untuk memastikan pelatihan yang efektif dan efisien.


